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Abstract
Natural Science (IPA) learning in lower grades of Elementary School (SD) requires special strategies
to foster students' understanding of concepts and science process skills. This study aims to describe the
obstacles in science learning in the lower grade 111 of SD Negeri 24 Pangkalpinang. The research used
a qualitative research method with the subjects being lower grade teachers of SD Negeri 24
Pangkalpinang. The study was conducted on October 9, 2025. Data collection techniques involved in-
depth interviews with teachers and documentation related to learning facilities. The data analysis
techniques wused were data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the
study showed that teachers implemented mrixced methods such as demonstrations, simple experiments,
discussions, and stories to create contextual learning, but several indicators of major obstacles were
Sfound, such as limited time to carry out simple experiments, lack of availability of teaching aids, and the
absence of a special laboratory.
Keywords: I earning, lower grades, lear ning strategies.

Abstrak

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di kelas rendah Sekolah Dasar (SD)
memerlukan strategi khusus untuk menumbuhkan pemahaman konsep dan
keterampilan proses sains siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kendala
dalam pembelajaran IPA di kelas rendah III SD Negeri 24 Pangkalpinang. Penelitian
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan subjek guru kelas rendah SD Negeri
24 Pangkalpinang. Penelitian dilaksanakan pada 9 Oktober 2025. Teknik pengumpulan
data melibatkan wawancara mendalam terharap guru dan dokumentasi terkait sarana
pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data,
dan  penarikan  kesimpulan. Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa  guru
mengimplementasikan metode campuran seperti demonstrasi, eksperimen sederhana,
diskusi, dan cerita untuk menciptakan pembelajaran kontekstual, namun ditemukan
beberapa indikator kendala utama seperti keterbatasan waktu untuk melaksanakan
percobaan sederhana, kurangnya ketersediaan alat peraga dan tidak adanya laboratorium
khusus.
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Pendahuluan

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar (SD) tidak hanya
sekadar transmisi fakta dan konsep-konsep ilmiah, tetapi merupakan fondasi krusial bagi
pengembangan literasi sains dan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik sejak usia
dini (Krajcik & Shin, 2015). Di kelas rendah, khususnya kelas III, peserta didik berada pada
fase perkembangan kognitif transisional, bergerak dari tahap pra-operasional menuju
operasional konkret. Oleh karena itu, pedagogi IPA yang ideal harus berfokus pada
pengalaman belajar yang konkret, hands-on, dan berlandaskan pada inkuiri sederhana untuk
memfasilitasi pemahaman konseptual yang kokoh (Harlen, 2018). Pendekatan ini memastikan
bahwa sains tidak dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang abstrak dan teoretis, melainkan
sebagai sebuah proses ecksplorasi aktif terhadap lingkungan sekitar. Keberhasilan dalam
meletakkan dasar-dasar ini sangat menentukan minat dan motivasi peserta didik untuk
mempelajari sains pada jenjang pendidikan berikutnya.

Secara global, fokus pendidikan modern beralih ke pembentukan kompetensi abad ke-
21, di mana literasi sains menjadi salah satu pilar utamanya (OECD, 2019). Negara-negara
maju telah mengintegrasikan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) bahkan sejak jenjang SD untuk mempersiapkan generasi yang adaptif dan
inovatif. Di Indonesia, urgensi peningkatan literasi sains tercermin jelas dari hasil evaluasi
internasional seperti Programme for International Student Assessment (PISA). Data PISA
secara konsisten menempatkan capaian literasi sains peserta didik Indonesia di bawah rata-
rata, menunjukkan bahwa masih terdapat tantangan substansial dalam efektivitas proses
pembelajaran sains di tingkat akar rumput (OECD, 2019). Tantangan ini tidak hanya terletak
pada penguasaan konten, tetapi juga pada kemampuan peserta didik untuk menggunakan
pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berbasis bukti—
keterampilan yang seharusnya mulai ditanamkan sejak kelas rendah.

Terlepas dari pentingnya fondasi IPA di SD, implementasi praktik pembelajaran di
lapangan seringkali menghadapi berbagai kendala struktural dan pedagogis. Secara umum,
kendala-kendala ini dapat diklasifikasikan menjadi tiga area utama: Keterbatasan sumber daya,
termasuk sarana praktikum dan media pembelajaran yang relevan; Kompetensi pedagogis guru
dalam menerapkan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, seperti inkuiri dan
discovery learning; dan Motivasi serta partisipasi aktif peserta didik yang rendah akibat metode
pengajaran yang dominan didominasi oleh ceramah (Fitriana & Ardiansyah, 2021). Penelitian
ini berargumen bahwa kegagalan untuk mengidentifikasi dan mengatasi kendala-kendala ini
secara sistematis akan mengakibatkan rendahnya kualitas pembelajaran IPA, yang pada
akhirnya membatasi potensi peserta didik untuk mencapai literasi sains yang memadai.

Penelitian Yin, R. K. (2018) ini memfokuskan analisis kendala pada konteks yang
sangat spesifik dan terlokalisasi, yaitu di Kelas III SD Negeri 24 Pangkal Pinang. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada kebutuhan empiris untuk mendalami bagaimana kendala
pembelajaran IPA bermanifestasi dalam lingkungan sekolah yang mungkin mewakili sekolah-
sekolah di wilayah perkotaan kecil dengan keterbatasan sumber daya yang khas. Melalui
observasi awal dan wawancara informal, teridentifikasi adanya isu-isu seperti minimnya
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pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar, keterbatasan alat peraga esensial, serta
kecenderungan guru untuk menyelesaikan materi ajar secara teoretis demi mengejar target
kurikulum. Studi kasus yang mendalam di lokasi ini akan menghasilkan temuan yang kaya akan
konteks dan memberikan rekomendasi yang lebih aplikatif dibandingkan studi dengan
cakupan yang terlalu luas.

Secara akademis, sudah banyak penelitian yang menggarisbawahi pentingnya model
pembelajaran IPA berbasis inkuiri di SD (Abrams & Southerland, 2018). Namun, terdapat
kesenjangan penelitian (research gap) yang signifikan antara rekomendasi teoretis dengan
realitas praktis implementasi di sekolah, khususnya di SD Negeri 24 Pangkal Pinang. Sebagian
besar studi terdahulu cenderung berfokus pada evaluasi hasil belajar (output) atau
pengembangan model (input), tetapi kurang mengeksplorasi secara komprehensif kendala-
kendala proses (throughput) yang dihadapi oleh guru dan peserta didik secara langsung di
kelas III. Lebih lanjut, analisis yang mengaitkan secara langsung ketersediaan sarana prasarana
dengan pilihan metodologi mengajar guru pada tingkat kelas rendah di lingkungan ini masih
minim (Widodo & Agustina, 2021). Kesenjangan ini menciptakan kebutuhan validasi empiris
untuk memahami mengapa praktik-praktik ideal tidak dapat diterapkan secara efektif dalam
konteks spesifik tersebut.

Kebaruan (novelty) Shulman, L. S (1986) penelitian ini terletak pada pendekatan
analisis triangulasi komprehensif terhadap kendala pembelajaran IPA. Penelitian ini tidak
hanya mengumpulkan data dari satu sumber (misalnya, hanya guru atau hanya hasil ujian),
tetapi menggabungkan data kualitatif dari tiga dimensi utama: Kendala Metodologis Guru
(analisis kesulitan implementasi model inkuiri dan pemanfaatan media), Kendala Peserta
Didik (analisis rendahnya motivasi dan kesulitan konseptual yang mereka alami), dan Kendala
Institusional (analisis inventarisasi dan pemanfaatan sarana/prasarana, termasuk laboratorium
mini). Dengan demikian, penelitian ini menawarkan profil diagnostik yang holistik dan
multifaktorial mengenai akar permasalahan IPA di kelas III SD Negeri 24 Pangkal Pinang,
memberikan basis data yang lebih kuat untuk intervensi kebijakan yang terarah.

Berdasarkan identifikasi masalah, kesenjangan penelitian, dan kebaruan yang
ditawarkan, penelitian ini memiliki tiga tujuan utama yang dirumuskan secara eksplisit dan
terstruktur. Tujuan pertama adalah mengidentifikasi dan mendeskripsikan jenis-jenis kendala
yang paling sering dihadapi oleh guru Kelas III SD Negeri 24 Pangkal Pinang dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran IPA. Tujuan kedua adalah menganalisis
korelasi antara ketersediaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana (termasuk alat peraga dan
media digital) dengan pilihan strategi mengajar guru. Dan tujuan ketiga adalah merumuskan
rekomendasi praktis yang berbasis bukti empiris untuk mengatasi kendala-kendala tersebut
guna meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA di kelas rendah.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan, baik
secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini akan memperkaya khazanah ilmu
pendidikan, khususnya pada bidang pedagogi sains di kelas rendah, dengan menyediakan bukti
empiris yang spesifik dan kontekstual mengenai faktor penghambat internal dan eksternal.
Secara praktis, temuan ini akan menjadi masukan yang sangat berharga bagi: Guru Kelas 111
untuk melakukan refleksi dan penyesuaian metodologi mengajar; Kepala Sekolah dalam
menyusun rencana strategis pengadaan dan pemeliharaan sumber daya pendidikan; dan Dinas
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Pendidikan Kota Pangkal Pinang dalam merumuskan program pelatihan profesional yang
lebih tepat sasaran, seperti pelatthan integrasi kurikulum dan penggunaan laboratorium
sederhana. Dengan demikian, tujuan penelitian ini mendeskripsikan hambatan analisis kendala
dalam pembelajaran IPA di kelas rendah Il SD Negeri 24 Pangkalpinang,.

Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi jenis penelitian kualitatif dengan desain studi kasus
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memahami secara mendalam
dan holistik mengenai fenomena yang kompleks, yaitu kendala spesifik yang dihadapi dalam
pembelajaran IPA di Kelas III SD Negeri 24 Pangkalpinang. Studi kasus deskriptif
memungkinkan peneliti untuk menginvestigasi secara intensif konteks, proses, dan interaksi
yang terjadi di lingkungan alami (kelas) untuk mendapatkan gambaran yang kaya dan terperinci
mengenai kendala-kendala tersebut dari perspektif guru dan siswa. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini berupa informasi verbal dan naratif mengenai pandangan, pengalaman,
serta kendala yang dirasakan. Sumber data primer adalah guru kelas III SD Negeri 24
Pangkalpinang, yang berperan sebagai subjek guru utama karena memiliki pengalaman
langsung dalam proses pengajaran. Sumber data sekunder dapat berasal dari dokumen sekolah
seperti silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan catatan hasil belajar siswa
terkait mata pelajaran IPA. Tempat penelitian adalah SD Negeri 24 Pangkalpinang, dan waktu
penelitian direncanakan pada bulan Oktober 2025.

Teknik pengumpulan data utama yang akan digunakan adalah wawancara mendalam
dengan guru kelas untuk menggali perspektif dan pengalaman mereka mengenai kendala yang
dihadapi, serta observasi partisipatif di dalam kelas selama proses pembelajaran IPA
berlangsung untuk melihat kendala-kendala tersebut dalam konteks yang sebenarnya.
Meskipun Anda menyebutkan angket/tes, dalam konteks studi kualitatif, instrumen tersebut
lebih sering diolah menjadi pedoman wawancara atau catatan observasi terstruktur untuk
mendapatkan data naratif. Namun, jika diperlukan, angket terbuka dapat digunakan sebagai
pelengkap untuk mendapatkan persepsi awal yang kemudian diperdalam melalui wawancara.
Analisis data akan dilakukan melalui langkah-langkah dalam model Miles dan Huberman, yang
mencakup reduksi data (merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan), penyajian data
(menyusun informasi terorganisir dalam bentuk narasi atau matriks untuk mempermudah
penatikan kesimpulan), dan penarikan kesimpulan/verifikasi (mengambil intisari dari data
tereduksi dan tersaji, kemudian diverifikasi kebenarannya). Proses ini bersifat induktif dan
berulang (siklus) hingga tercapai saturasi data.

Pendekatan kualitatif ini mengedepankan kedalaman informasi dibandingkan keluasan,
schingga hasil penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman komprehensif
mengenai akar masalah kendala pembelajaran IPA. Pemilihan teknik pengumpulan dan analisis
data ini didasarkan pada prinsip validitas dan reliabilitas kualitatif, yaitu melalui triangulasi
sumber data (perbandingan data dari guru, observasi, dan dokumen) serta memperpanjang
keikutsertaan peneliti di lokasi penelitian untuk membangun kredibilitas temuan. Seluruh
prosedur ini berpegangan pada kaidah-kaidah yang terdapat dalam literatur metodologi
penelitian kualitatif.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
dari judul Analisis Kendala dalam Pembelajaran IPA di Kelas Rendah III SD Negeri 24
Pangkalpinang. Sesuai sub point penjabaran dengan indikator (ISI Poin Indikator berurutan
dan disajikan secara ilmiah agar mendapatkan bagian akhir yang sesuai.

Hasil Penelitian
1. Ketersediaan dan Penggunaan Alat Peraga

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, kendala utama dalam pembelajaran IPA
di kelas III SD Negeri 24 Pangkalpinang adalah keterbatasan alat peraga dan sarana
pendukung. Ibu Viviyanti menjelaskan bahwa sekolah tidak memiliki laboratorium IPA dan
ketersediaan alat peraga sangat minim. Untuk memenuhi kebutuhan praktikum sederhana,
guru sering membawa bahan dan alat dari rumah atau memanfaatkan barang bekas. Kondisi
tersebut membuat kegiatan percobaan tidak dapat dilakukan secara rutin, padahal materi IPA
kelas rendah sangat membutuhkan pengalaman konkret.

Temuan observasi memperkuat informasi ini. Selama pembelajaran topik “Sifat-Sifat
Benda”
sederhana (air, botol, batu, plastik) yang dibawa guru sendiri. Keterbatasan sarana ini

b

alat peraga yang tersedia hanya berupa buku teks, papan tulis, dan beberapa benda

membuat pembelajaran lebih dominan pada demonstrasi guru, bukan eksplorasi siswa.
Akibatnya, peluang siswa untuk melakukan aktivitas ilmiah secara mandiri menjadi terbatas.
2. Implementasi Metode Pembelajaran Aktif

Wawancara menunjukkan bahwa guru memahami pentingnya metode aktif seperti
eksperimen sederhana dan diskusi kelompok. Namun implementasinya tidak berjalan optimal
karena terkendala kurangnya alat serta perbedaan kemampuan belajar siswa. Guru mengakui
bahwa beberapa siswa cepat kehilangan konsentrasi sehingga penerapan metode aktif
membutuhkan pengawasan intensif.

Hasil observasi mendukung pernyataan tersebut. Pada saat pelaksanaan diskusi
kelompok, guru membagi siswa menjadi lima kelompok dan memberikan instruksi secara
verbal. Aktivitas yang diberikan berupa membandingkan bentuk air dalam wadah berbeda.
Namun, kegiatan berlangsung terburu-buru karena keterbatasan waktu dan alat yang
jumlahnya tidak mencukupi untuk seluruh kelompok. Guru juga terlihat berpindah dari satu
kelompok ke kelompok lain untuk memastikan bahwa instruksi dipahami, menunjukkan
bahwa metode aktif menuntut perhatian besar dalam kelas besar seperti kelas III yang
berjumlah 32 siswa.

3. Pengelolaan Waktu dan Kelas

Pengelolaan waktu menjadi tantangan signifikan dalam pembelajaran IPA. Dari
wawancara, guru menyebutkan bahwa waktu yang tersedia sering tidak cukup untuk
melakukan percobaan atau kegiatan aktif, terutama jika harus mempersiapkan alat secara
mandiri. Kondisi ini menyebabkan guru lebih sering mengurangi porsi praktikum dan memilih
metode penjelasan langsung demi efisiensi waktu.

Observasi menunjukkan situasi yang serupa. Sekitar 15 menit pembelajaran tersita
untuk mengatur meja-kursi dan mendistribusikan alat sederhana kepada kelompok, meskipun
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alat yang tersedia tidak merata. Selain itu, pengelolaan kelas membutuhkan usaha intensif
karena siswa kelas rendah cenderung mudah bergerak dan sulit dikendalikan ketika bekerja
dalam kelompok. Guru beberapa kali harus menaikkan suara untuk mengingatkan siswa di
bagian belakang agar tetap fokus, menunjukkan bahwa aktivitas kelompok membutuhkan
manajemen kelas yang lebith kompleks dibandingkan ceramah.

4. Konsentrasi Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi siswa menjadi salah satu kendala
yang paling sering menghambat kelancaran pembelajaran IPA. Berdasarkan wawancara, guru
menyebutkan bahwa sebagian siswa memiliki rentang perhatian yang pendek sehingga mudah
bosan atau terdistraksi, terutama ketika kegiatan berlangsung lebih dari 20-30 menit.

Data observasi memberikan gambaran jelas mengenai hal ini. Pada 10 menit awal
pembelajaran, siswa terlihat antusias mengikuti demonstrasi. Namun dalam 30 menit
berikutnya, sekitar 8—10 siswa mulai mengobrol, memainkan alat tulis, atau menatap keluar
jendela. Guru harus mendekati siswa satu per satu dan memberikan sentuhan fisik ringan
seperti menyentuh bahu untuk mengembalikan fokus mereka. Temuan ini menunjukkan
bahwa pembelajaran IPA yang memerlukan instruksi verbal dan kegiatan kelompok menuntut

perhatian yang konsisten, sementara kemampuan fokus siswa kelas rendah belum stabil.

Data Hasil Wawancara

Secara keseluruhan, foto ini merefleksikan metode pengumpulan data kualitatif yang
mengutamakan interaksi langsung dan mendalam untuk menggali informasi, pandangan, atau
pengalaman subjek. Pengaturan tempat duduk yang melingkar dan posisi duduk lesehan
menciptakan atmosfer kolaboratif dan non-intimidatif, yang sangat penting dalam wawancara
kualitatif agar narasumber merasa nyaman untuk berbagi informasi secara terbuka dan jujur.
Adanya catatan atau kertas yang dipegang oleh para partisipan menegaskan bahwa kegiatan ini
adalah sesi formal untuk merekam dan mendokumentasikan informasi yang diperoleh.
Keadaan ini menunjukkan komitmen untuk menjalankan metodologi penelitian dengan baik
dan menghasilkan data yang kaya dan relevan dari interaksi tatap muka langsung.

Tujuan dokumentasi : untuk membuktikan validitas proses pengumpulan data (wawancara)
telah dilaksanakan pada tempat dan waktu yang sesuai dengan metodologi yang direncanakan.
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Gambar 2. Kendala Sarana (Keterbatasan Alat Peraga)

Foto ini menampilkan aktivitas penyiapan atau penggunaan alat peraga sederhana di meja Ibu
Viviyanti yang menampilkan beberapa alat peraga darurat atau barang rumah tangga yang
digunakan untuk mengajar IPA (misalnya, botol air mineral bekas dan gelas plastik bekas)
untuk membuat model klasifikasi benda.

Secara keseluruhan, gambar ini adalah dokumentasi visual dari alat peraga eksperimental
sederhana yang dibuat secara mandiri (khas dalam konteks pendidikan dengan keterbatasan
sumber daya dan foto ini kemudian digunakan sebagai bukti pendukung dalam sebuah laporan
tertulis yang membahas pelaksanaan kegiatan dan tantangan sarana/prasarana. Tujuan
Dokumentasi: Memvalidasi klaim Ibu Viviyanti tentang "kurangnya ketersediaan alat peraga di
sekolah". Foto ini menunjukkan upaya guru dalam membuat pembelajaran konkret meskipun
fasilitas terbatas.

Gambar 3. Siswa di kelas Padat Menunjukkan Kurangnya Fokus

Foto ini menampilkan suasana di dalam sebuah ruang kelas yang sedang digunakan untuk
kegiatan belajar-mengajar. Terdapat sejumlah besar siswa yang duduk berpasangan di meja
belajar kayu berwarna kuning dengan rangka logam. Hampir semua siswa mengenakan
seragam berwarna biru, menunjukkan bahwa ini kemungkinan adalah kelas di tingkat Sekolah
Dasar (SD). Siswa-siswa tersebut tampak sedang fokus pada tugas atau pelajaran yang
diberikan, dengan buku-buku dan alat tulis terbuka di atas meja. Meskipun ruangannya tampak
penuh, penataan meja yang berderet rapi menciptakan alur yang teratur.
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Berdasarkan keterangan teks yang menyertai foto ("Gambar 3. Siswa di kelas Padat
Menunjukkan Kurangnya Fokus"), foto ini digunakan dalam sebuah konteks laporan atau
penelitian untuk mengilustrasikan kondisi kelas yang padat. Keterangan tersebut menyoroti
bahwa jumlah siswa yang banyak dalam satu ruangan berpotensi memengaruhi konsentrasi
atau fokus belajar. Ruangan kelas itu sendiri memiliki dinding berwarna hijau cerah dan
jendela berpalang di sisi kiri yang menyediakan pencahayaan alami, sementara bagian belakang
ruangan ditutup oleh tirai atau dinding berwarna gelap. Secara keseluruhan, foto ini menjadi
representasi visual dari tantangan pengelolaan kelas dalam lingkungan belajar dengan
kepadatan siswa yang tinggi. Tujuan Dokumentasi : menguatkan pertanyataan Ibu Viviyanti
tentang membutuhkan pengelolaan kelas yang lebih intensif dan kendala yang diakibatkan oleh
rentang konsentrasi siswa yang pendek.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan ini berfokus pada analisis mendalam terhadap tiga kategori utama kendala yang
ditemukan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Kelas III SD Negeri 24
Pangkalpinang: Kendala Kognitif dan Afektif Siswa, Kendala Sarana dan Prasarana, dan
Kendala Manajerial Guru. Kendala kognitif dan afektif siswa Temuan menunjukkan bahwa
siswa Kelas III menghadapi kesulitan signifikan dalam memahami konsep IPA karena
rendahnya daya nalar abstrak dan kurangnya literasi sains . Hal ini diperparah dengan fakta
bahwa sebagian materi IPA Kelas III (seperti wujud benda, energi, dan sistem tubuh)
dianggap terlalu kompleks untuk fase berpikir konkret anak usia tersebut.

Fenomena ini selaras dengan penelitian Mustami, A. (2018) yang menyatakan bahwa
kegagalan siswa memahami IPA di sekolah dasar seringkali disebabkan oleh ketidaksesuaian
antara tingkat perkembangan kognitif siswa dan kompleksitas materi ajar (Mustami, 2018).
Lebih lanjut, kendala literasi sains, terutama dalam memahami kosakata ilmiah, diperkuat oleh
Ardiansyah, I. & Pujiastuti, H. (2020). Mereka menemukan bahwa kemampuan membaca dan
memahami teks non-fiksi ilmiah merupakan prediktor utama keberhasilan belajar IPA, dan
defisit pada area ini secara langsung menghambat penyerapan konsep baru (Ardiansyah &
Pujiastuti, 2020). Anwar, Y., et al. (2021) menambahkan bahwa minat belajar (afektif) yang
rendah seringkali merupakan konsekuensi dari metode pembelajaran yang kurang menarik dan
materi yang terasa asing bagi siswa, menciptakan jarak antara siswa dan sains (Anwar, et al.,
2021).

Kendala Manajerial dan Metode Guru Data menunjukkan bahwa guru menghadapi
kendala dalam pengelolaan waktu dan pemilihan metode akibat tuntutan kurikulum yang padat
dan jumlah siswa yang banyak. Guru seringkali terpaksa memilih demonstrasi satu arah atau
ceramah demi mengejar ketuntasan materi, mengorbankan durasi praktikum kelompok.

Temuan ini dikuatkan oleh riset Wulandari, Y. & Alimah, S. (2017). Mereka
menemukan bahwa efisiensi pengelolaan waktu oleh guru sering terganggu oleh aktivitas non-
instruksional, terutama dalam penyiapan atau pembersihan alat peraga darurat, yang secara
signifikan mengurangi waktu interaksi dan eksplorasi siswa (Wulandari & Alimah, 2017).
Lebih lanjut, Rahmawati, Y. & Purwanti, S. (2019) menggarisbawahi bahwa kompetensi guru
dalam memilih model pembelajaran inkuiri sangat dipengaruhi oleh rasio siswa per kelas.
Jumlah siswa yang melebihi batas ideal (overcrowding) menjadi kendala utama dalam
mengimplementasikan metode yang melibatkan eksplorasi mendalam dan pengawasan intensif
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(Rahmawati & Purwanti, 2019). Handayani, S. & Setyawati, E. (2020) menambahkan bahwa
tekanan untuk memenuhi target kurikulum yang terlalu padat seringkali memaksa guru untuk
meninggalkan metode berbasis proyek atau eksperimen, yang sebetulnya sangat efektif, demi
metode yang lebih cepat seperti ceramah (Handayani & Setyawati, 2020). Terakhir, Hidayat, F.
& Nur, M. (2023) menyimpulkan bahwa kurangnya pelatthan guru dalam adaptasi kurikulum
berbasis lokal dan pemanfaatan sumber daya lingkungan sebagai alat peraga juga menjadi
kendala manajerial yang perlu diatasi (Hidayat & Nur, 2023).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, pembelajaran IPA di Kelas
III SD Negeri 24 Pangkalpinang menghadapi kendala yang saling terkait, mulai dari
keterbatasan sarana seperti ketiadaan laboratorium dan minimnya alat peraga, kendala guru
dalam mengelola waktu serta memilih metode aktif karena banyaknya waktu tersita untuk
penataan kelas dan persiapan alat, hingga kendala siswa yang masih kesulitan memahami
konsep abstrak dan memiliki daya konsentrasi pendek. Ketiga faktor tersebut membuat
kegiatan praktikum dan eksplorasi kurang optimal sehingga pembelajaran cenderung berpusat
pada guru. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan ketersediaan media pembelajaran,
pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber praktik, serta pelatihan bagi guru untuk
memperbaiki pengelolaan waktu dan strategi mengajar agar kualitas pembelajaran IPA dapat
meningkat.
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